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KITAB ILMU

1. Keutamaan Ilmu

2. Ditanya Suatu Ilmu Tetapi
Tetap Fokus Ceramah Hingga
Selesai Baru Menjawab
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59. Dari Abu Huroiroh Rodbiyallohu ‘Anhu, ia
berkata: Ketika Nabi i;% menyampaikan hadits di
sebuah majlis, tiba-tiba seorang Arab Baduwi

datang dan bertanya: “Kapan terjadi Kiamat?”
Rosululloh 442 tetap meneruskan haditsnya hingga
sebagian orang berkata: “Beliau mendengar
pertanyaannya tetapi tidak menyukai pertanyaan
itu,” dan yang lain berkata: “Bahkan beliau tidak
mendengarnya.” Setelah selesai  menyampaikan
haditsnya, beliau berkata: “Di mana orang yang
bertanya  tadi?” Dia menjawab: “Aku  wahai
Rosululloh!” Beliau bersabda: “Jika amanah sudah
disia-siakan maka tunggulah Kiamat.” Dia bertanya:
“Bagaimana  bentuk disia-siakannya?”  Beliau
menjawab: “fika urusan diserahkan kepada yang
bukan ahlinya, maka tunggulah Kiamat.”

3. Mengeraskan Suara dalam
Ilmu
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60. Dari ‘Abdullah bin ‘Amr Rodhiyallohu
‘Anbhuma, dia berkata: Nabi ‘j%% tertinggal dari kami

dalam sebuah safar lalu berhasil menyusul kami saat

kami sedang berwudhu, dan saat itu sudah masuk
waktu sholat (Ashar). Saat kami hanya mengusap
kaki, beliau berteriak dengan suara tinggi: “Celaka
tumit-tumit dari Neraka,” sebanyak dua atau tiga

kali.!

' Mengusap kaki adalah rukun wudhu, dan ridak sah jika
ditinggal. Membasuh (ghuslun) berbeda dengan mengusap
(mas-hun), membasuh berarti air mengenai anggota wudhu
secara sempurna dan merata, berbeda dengan mengusap yang
hanya mengenai sebagian. Kesalahan praktek wudhu dalam
hadits ini adalah kaki diusap tidak dibasub.
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4. Ucapan Muhaddits:
Haddatsana, Akhbarona, dan
Anba’ana
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61. Dari Ibnu Umar Rodhiyallohu ‘Anhuma, ia
berkata: Rosululloh % bersabda: “Di antara
pepohonan ada sebuah pohon yang daunnya tidak
mudah berguguran, dan pohon itu ibarar Muslim.
Sebutkan kepadaku pohon apa itu?” Orang-orang
menebaknya pepohonan di gurun pasir. Sementara
aku berfikir dalam hati bahwa ia adalah pohon
kurma, tetapi aku malu mengungkapkannya.
Kemudian para Sahabat bertanya: “Beritahu kami

i1
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pohon apa itu wahai Rosululloh?” Beliau

menjawab: “Pohon kurma. 2

5. Imam Memaparkan Soal Untuk
Menguji Keilmuan Para Muridnya

‘5&3:%_,.1\0; waj;;pu,\u;—w

2 Sebagian ulama (di antaranya Musim, murid Al-Bukhari)
berpendapat  bahwa wucapan ahli  hadits:  haddatsana,
akhbarona, dan anba-ana tidak sama maksudnya. Jika murid
mendengar hadits dari lisan syaikhnya maka menggunakan
haddatsana, dan jika kitab hadits seorang syaikh dibaca murid
kepadanya dan syaikhnya mendengar maka menggunakan
akhbarona, sementara anba-ana digunakan untuk ijazah kitab
(yakni guru mengizinkan kitabnya diajarkan oleh muridnya).
Adapun Al-Bukhari berpendapat ketiga istilah ini satu makna
dan berdalil dengan ayat dan hadits ini. Dalam hadits ini
Rosululloh Shollallohu ‘Alaihi wa Sallam tidak membedakan
hadits yang beliau bacakan dengan jawaban Sahabatnya
dengan lafazh zahdits. Al-Bukhari berkata: Al-Humaidi
berkata kepada kami: “Ibnu Unaiyah berpendapat haddarsana,
akhbarona, anba-ana, dan sami’tu adalah sama.”
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62. Dari Ibnu Umar Rodhiyallohu ‘Anhuma, ia
berkata: Rosululloh %‘% bersabda: “Di antara
pepohonan ada sebuah pohon yang daunnya tidak
mudah berguguran, dan pohon itu ibarat Muslim.
Sebutkan kepadaku pohon apa itu?” Orang-orang

3
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menebaknya pepohonan di gurun pasir. Sementara
aku berfikir dalam hati bahwa ia adalah pohon
kurma tetapi aku malu mengungkapkannya.
Kemudian para Sahabat bertanya: “Beritahu kami
pohon apa itu wahai Rosululloh?” Beliau

menjawab: “Pohon kurma. 3

6. Tentang Ilmu dan Firman
Allah: “Berdoalah: ‘Ya Allah,
tambahkanlah aku ilmu’ (QS.

Thoha: 114)
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? Sisi kemiripan Mukmin dengan pohon kurma adalah dalam
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manfaat. Manfaat Muslim selalu ada dan kokoh sebagaimana
kokohnya daun pohon kurma yang sulit berguguran. Dalam
hadits shahih riwayat Thobrani disebutkan: “Perumpamaan
Mukmin seperti pohon kurma, bagian mana saja yang kamu
ambil darinya pasti bermanfaat bagimu.”
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63. Dari Anas bin Malik Rodhiyallohu ‘Anhu, ia
berkata: Ketika kami sedang duduk-duduk bersama
Nabi #2 di dalam Masjid, ada seorang yang
menunggang unta datang lalu menambatkannya di

halaman Masjid lalu berkata kepada orang-orang:
“Siapa di  antara  kalian yang  bernama
Muhammad?” Pada saat itu Nabi é‘%% bersandaran
di tengah para Sahabat, lalu kami menjawab:
“Orang ini, yang berkulit putih yang sedang
bersandar.” Orang itu berkata kepada beliau:
“Wahai putra Abdul Muththolib!” Nabi f;%%
menjawab: “Ya, aku menjawabmu.” Maka orang itu
berkata kepada Nabi #g: “Aku akan bertanya
kepadamu persoalan yang mungkin berat buatmu
namun janganlah kamu marah padaku.” Maka
Nabi £ menjawab: “Tanyalah apa yang menjadi
persoalanmu.” Orang itu berkata: “Aku bertanya
kepadamu, demi Robbmu dan Robb orang-orang
sebelummu, apakah Allah yang mengutusmu
kepada manusia seluruhnya?” Nabi $£ menjawab:
“Demi  Allah, benar!” Kata orang itu: “Aku
bersumpah kepadamu atas nama Allah, apakah

16
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Allah yang memerintahkanmu supaya kami sholat
lima (waktu) dalam sehari semalam?” Nabi 3%%
menjawab: “Demi Allah, benar!” Kata orang itu:
“Aku  bersumpah kepadamu atas nama Allah,
apakah Allah yang memerintahkanmu supaya kami
puasa di bulan ini dalam satu tahun?” Nabi 5;“{:‘;%
menjawab: “Demi Allah, benar!” Kata orang itu:
“Aku  bersumpah kepadamu atas nama Allah,
apakah Allah yang memerintahkanmu supaya
mengambil sedekah dari orang-orang kaya di antara
kami lalu membagikannya kepada orang-orang
fakir di antara kami?” Nabi j;“g% menjawab: “Demi
Allah, benar!” Kata orang itu: “Aku beriman dengan
apa yang engkau bawa, dan aku adalah utusan
kaumku, aku Dhimam bin Tsa’labah saudara dari

Bani Sa’d bin Bakr.”

7. Tentang Munawalah dan Kitab
Ahli Ilmu yang Dibawa ke Berbagai
Negeri

5
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64. Dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah
bin Mas’ud, bahwa Abdullah bin ‘Abbas telah
mengabarkannya: “Nabi £ mengutus seseorang
dengan membawa surat dan memerintahkan
kepadanya untuk memberikan surat tersebut
kepada pemimpin Bahrain. Lalu pemimpin Bahrain
itu memberikannya kepada Kisra (Raja Persia).
Tatkala dibaca, surat itu dirobeknya.” Aku mengira
kemudian Ibnu Musayyab berkata: lalu Rosululloh
% berdoa agar mereka (kekuasaannya) dirobek-

robek sehancur-hancurnya.
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56. Dari Syu’bah, dari Qotadah, dari Anas bin
Malik Rodhiyallohu ‘Anhu, ia berkata: “Nabi %
menulis surat atau ingin menulisnya lalu ada yang
berkata: ‘Mereka enggan membaca surat kecuali
berstempel.” Lalu beliau membuat stempel dari
perak berukir ‘Mubammad Rosululloh.’ Seingatku
bewarna putih di tangan beliau.” Aku bertanya
kepada Qotadah: Siapa yang memberitahumu
bahwa  ukirannya — Mubammad  Rosululloh?
Jawabnya: Anas.

8. Duduk di Akhir Majlis dan
Menduduki Tempat Kosong di
Halaqoh Jika Melihatnya
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66. Dari Abu Waqid Al-Laitsi Rodhiyallohu
‘Anhu, bahwa Rosululloh % ketika sedang duduk
bermajelis di Masjid bersama para Sahabat
datanglah tiga orang. Yang dua orang menghadap
Nabi #£ dan yang seorang lagi pergi. Satu di
antaranya melihat ada tempat kosong di majlis
tersebut lalu duduk di sana. Yang kedua duduk di
akhir majlis, sedang yang ketiga berbalik pergi.
Setelah Rosululloh é’_‘%’% selesai bermajelis, beliau
bersabda: “Maukah kalian aku beritahu tentang

20



Kitab |lmu

ketiga orang tadi? Adapun seorang di antara mereka,
dia meminta perlindungan kepada Allah, maka Allah
lindungi dia. Yang kedua, dia malu kepada Allah,
maka Allah pun malu kepadanya. Sedangkan yang
ketiga berpaling dari Allah maka Allah pun berpaling
darinya.”

9. Sabda Nabi ¢¢: “Betapa banyak
orang yang mendapat penyampaian
lebih paham daripada orang yang
mendengarnya langsung”
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67. Dari Abu Bakroh Rodhiyallohu ‘Anhu, ia
menuturkan, bahwa Nabi gg;t% duduk di atas
untanya sementara orang-orang memegangi tali
kekang unta tersebut. Beliau gg;t% berkata: “Hari
apakah ini?” Kami semua terdiam dan menyangka

bahwa beliau akan menamainya dengan nama lain.
Beliau berkata: “Bukankah hari ini hari Nahar
(Qurban)?” Kami menjawab: “Benar.” Beliau
bertanya kembali: “Bulan apakah ini?” Kami semua
terdiam dan menyangka bahwa beliau akan
menamainya dengan nama lain. Beliau berkata:
“Bukankah ini bulan Dzulbijjah?” Kami menjawab:
“Benar.” Beliau bersabda: “Sesungguhnya darah
kalian, harta kalian, dan kehormatan kalian sesama
kalian haram (suci) sebagaimana sucinya hari kalian
ini, bulan kalian ini, dan tanah kalian ini.
Hendaklah yang hadir menyampaikan kepada yang

22
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tidak hadir, dan boleh jadi orang yang hadir
menyampaikan kepada orang yang lebih paham
darinya.”

10. Ilmu Sebelum Berucap dan
Beramal

11. Nabi £ Memilih Waktu yang
Tepat dalam Memberi Nasihat dan
Ilmu Agar Mereka Tidak Lari
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68. Dari Ibnu Mas'ud Rodhiyallohu Anhu, ia
berkata: “Nabi $& memilih waktu yang tepat di
beberapa hari dalam memberi nasihat, karena

khawatir kami bosan.”
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69. Dari Anas bin Malik Rodhiyallohu ‘Anbu,
dari Nabi ﬁ%, beliau bersabda: “Permudablah dan

jangan mempersulit, dan berilah kabar gembira dan

jangan membuat lari.”

12. Menentukan Waktu Khusus
Untuk Ahli Ilmu
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70. Dari Abu Wail, dia berkata: Abdullah (bin
Mas’ud  Rodhiyallohu ‘Anhu) memberi nasihat
manusia setiap hari Kamis lalu ada lelaki yang
berkata: “Wahai Abu Abdirrohman! Sungguh aku
sangat ingin Anda memberi nasihat kepada kami
setiap hari.” Dia berkata: “Yang menghalangiku
dari demikian adalah karena aku tidak suka
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menjadikan kalian bosan. Aku memilih hari
tertentu dalam menyampaikan nasihat seperti yang

pernah dilakukan Nabi 5“%;:; kepada kami, karena

beliau khawatir kami bosan.”

13. Siapa yang Dikehendaki Baik
Oleh Allah Akan Dijadikan Paham
Agama

-
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71. Dari Mu’awiyah Rodbiyallohu ‘Anhu, bahwa
dia berkhutbah seraya berkata: Aku mendengar
Nabi € bersabda: “Siapa yang dikehendaki baik
oleh  Allah,  akan  dijadikan  paham  agama.
Sekelompok kecil dari umat ini akan senantiasa tegak
di atas agama Allah. Tidak akan membahayakan
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mercka  siapa  yang memusuhi mercka  hingga

datangnya perintah Allah (Kiamat).”

14. Memahami Ilmu
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72. Dari Mujahid, dia berkata: Aku menemani
Ibnu Umar menuju Madinah dan aku tidak
mendengar dia menyampaikan  hadits  dari
Rosululloh 3£ kecuali hanya satu saja, yaitu dia
berkata: “Kami pernah di sisi Nabi £g lalu
didatangkan setandan kurma lalu beliau bersabda:
‘Di antara pepohonan ada sebuah pohon yang seperti
Muslim,” dan aku ingin menjawab pohon kurma,
tetapi ternyata aku yang paling kecil dari orang-
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orang schingga aku diam saja. Nabi ﬁ;‘g% menjawab:
Yaitu pohon kurma.

15. Ghibthoh dalam Ilmu dan
Hikmah
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73. Dari Abdullah bin Mas'ud Rodhiyallohu
‘Anbu, ia berkata: Nabi 33%% bersabda: “Tidak boleh
hasad kecuali kepada dua orang: (1) seseorang yang
Allah beri harta lalu dibabiskan dalam kebenaran,
dan (2) seseorang yang Allah beri hikmah lalu
digunakan — untuk  memutuskan — hukum  dan

1S

diajarkannya.”™

* Hasad di sini bermakna ghibthoh, yaitu keinginan memiliki
nikmat yang ada pada seseorang, tanpa berkeinginan nikmat

itu hilang dari pemiliknya, berbeda dengan hasad yang
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16. Tentang Perginya Musa ke
Laut Menemui Khidhir
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berkeinginan nikmat tersebut hilang dari pemiliknya. Hikmah
di sini maknanya pemahaman dari Quran dan Sunnah
sehingga dengan hikmah itu mampu menggali hukum-hukum
di dalam keduanya.
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74. Dari Ubaidullah bin Abdillah, dari Ibnu
‘Abbas Rodpiyallohu ‘Anhuma, bahwasanya dia dan
Al-Hurr bin Qois bin Hishn Al-Fazari berdebat
tentang sahabat Musa ‘Alaibis Salam. Ibnu ‘Abbas
berkata: “Dia adalah Khidhir ‘Alaibis Salam.” Tiba-
tiba lewat Ubay bin Ka’ab di depan keduanya,
maka Ibnu ‘Abbas memanggilnya dan berkata:
“Aku dan temanku ini berdebat tentang sahabat
Musa “Alaibis Salam, yang Musa pernah bertanya
kepada Allah cara untuk bisa bertemu dengannya,
apakah kamu pernah mendengar Nabi g
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menceritakan  masalah ini?” Ubay bin Ka’ab
menjawab: “Ya, benar, aku pernah mendengar
Rosululloh 5%% bersabda: Ketika Musa di tengah
pembesar Bani Isroil, datang seseorang yang bertanya:
Apakah kamu mengetahui ada orang yang lebib
pandai darimu?’ Berkata Musa ‘Alaihis Salam:
Tidak.” Maka Allah Ta'ala mewahyukan kepada
Musa  ‘Alaihis Salam: ‘Ada, yaitu hamba Kami
bernama Khidhir.” Maka Musa ‘Alaibis Salam
bertanya  kepada  Allah  jalan — untuk  bertemu
dengannya. Allah menjadikan ikan bagi Musa sebagai
tanda, dan dikatakan kepadanya; Jika kamu
kebilangan ikan tersebut maka kembalilah, nanti
kamu akan berjumpa dengannya di sana.’ Maka
Musa ‘Alaihis Salam selalu mengawasi jejak ikan di
lautan. Berkatalah wmurid Musa ‘Alaibis Salam:
Tahukah  kamu  tatkala  kita mencari tempat
berlindung di batu tadi? Sesunggubnya aku lupa
(menceritakan tentang) ikan itu dan tidaklah yang
melupakan aku untuk menceritakannya kecuali
setan.” Maka Musa ‘Alaihis Salam berkata: Ttulah
(tempat) yang kita cari.’ Lalu keduanya kembali,
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mengikuti jejak mereka semula. Maka akhirnya
keduanya bertemu dengan Khidhir ‘Alaibis Salam.
Begitulah  kisah  keduanya  sebagaimana  Allah
ceritakan dalam Kitab-Nya.”

17. Sabda Nabi #z: “Ya Allah,
ajarilah dia Al-Quran”
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75. Dari Ibnu Abbas Rodhiyallohu ‘Anhuma, dia
berkata: Rosululloh %g‘}i merangkulku dan berdoa:
“Ya Allah, ajarilah ia Al-Quran (yakni Tafsirnya).”

18. Kapan Diperbolehkan
Mendengarkan Ilmu Anak Kecil?
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76. Dari Abdullah bin ‘Abbas Rodhiyallohu
Anbhuma, dia berkata: “Aku datang dengan

menunggang keledai betina, yang saat itu aku
hampir menginjak baligh, dan Rosululloh sedang
sholat di Mina menghadap bukan dinding. Maka
aku lewat di depan shof kemudian aku melepas
keledai betina itu supaya mencari makan sesukanya.

Lalu aku masuk kembali di tengah shof dan tidak

ada orang yang menyalahkanku.”
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77. Dari Mahmud bin Al-Robi’ Rodhiyallohu
Anbu, ia berkata: “Aku masih ingat Nabi 5%%

pernah meminum air dari timba sumur lalu

£
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menyemburkannya ke wajahku, saat itu usiaku lima
tahun.”

32



Kitab [Imu
19. Pergi Menuntut Ilmu
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78. Dari Ibnu ‘Abbas Rodhiyallohu ‘Anhuma,
bahwasanya dia dan Al-Hurr bin Qois bin Hishn
Al-Fazari berdebat tentang sahabat Musa Alaibis

Salam. Tiba-tiba lewat Ubay bin Ka’b di depan
keduanya, maka Ibnu ‘Abbas memanggilnya dan

berkata: “Aku dan temanku ini berdebat tentang
sahabat Musa Alaibis Salam, yang Musa pernah
bertanya kepada Allah cara untuk bisa bertemu
dengannya, apakah kamu pernah mendengar Nabi
L€ menceritakan masalah ini?” Ubay bin Ka’ab
menjawab: “Ya, benar, aku pernah mendengar
Rosululloh £ bersabda: Ketika Musa di tengah
pembesar Bani Isroil, datang seseorang yang bertanya:
Apakah kamu mengetahui ada orang yang lebih
pandai darimu?’ Berkata Musa ‘Alaihis Salam:
Tidak.” Maka Allah Ta'ala mewahyukan kepada
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Musa  ‘Alaibis Salam: ‘Ada, yaitu hamba Kami
bernama Khidbir. Maka Musa ‘Alaihis Salam
bertanya  kepada Allah  jalan —untuk  bertemu

dengannya. Allah menjadikan ikan bagi Musa sebagai
tanda, dan dikatakan kepadanya; Tika kamu
kehilangan ikan tersebur maka kembalilah, nanti
kamu akan berjumpa dengannya di sana.’ Maka
Musa ‘Alaibis Salam selalu mengawasi jejak ikan di
lautan. Berkatalah murid Musa ‘Alaibis Salam:
Tahukah  kamu tatkala  kita mencari tempat
berlindung di batu tadi? Sesungguhnya aku lupa
(menceritakan tentang) ikan itu dan tidaklah yang
melupakan aku untuk menceritakannya kecuali
setan.” Maka Musa ‘Alaibis Salam berkata: Ttulah
(tempat) yang kita cari’ Lalu keduanya kembali,
mengikuti jejak mereka semula. Maka akhirnya
keduanya bertemu dengan Khidhir ‘Alaibis Salam.
Begitulah  kisah  keduanya  sebagaimana  Allah
ceritakan dalam Kitab-Nya.”
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20. Keutamaan Orang yang
Berilmu dan Mengajarkannya
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79. Darl Abu Musa Rodhiyallohu ‘Anhu, dari
Nabi 3%%, beliau bersabda: “Perumpamaan petunjuk
dan  ilmu  yang Allah  mengutusku  dengan
membawanya adalah seperti hujan yang lebat yang
turun mengenai tanah. (1) Diantara tanah itu ada
jenis tanah subur yang dapar menyerap air sehingga
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dapat  menumbubkan  tumbub-tumbuhan  dan
rerumputan yang banyak. (2) Dan di antaranya ada
tanah keras yang menahan air (menggenangkan air,
tidak — bisa  menumbubkan)  tetapi  Allah
menjadikannya bisa dimanfaatkan manusia untuk
diminum, untuk memberi minum hewan ternak, dan
untuk menyiram tanaman. (3) Air hujan itu juga
mengenai tanah lain yaitu tanah datar dan licin yang
tidak dapat menahan air dan juga tidak dapat
menumbuhkan tanaman. Itu (dua tanah yang
pertama) adalah perumpamaan orang yang faham
agama Allah dan dapat memanfaatkan apa yang aku
diutus  dengannya,  dia  mempelajarinya  dan
mengajarkannya, dan juga (tanah ketiga) merupakan
perumpamaan orang yang tidak peduli dan tidak
menerima hidayah Allah yang diturunkan kepadaku.”

21. Diangkatnya Ilmu dan
Munculnya Kebodohan
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70. Dari Anas bin Malik Rodhiyallohu ‘Anhu, dia
berkata: Rosululloh ﬁg% bersabda: “Di antara tanda
hari Kiamat adalah diangkatnya ilmu, menetapnya

kebodohan, diminumnya khomr, dan merajarelanya
zina.”
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71. Dari Anas bin Malik Rodhiyallohu ‘Anhu, dia
berkata: Aku akan menceritakan kepada kalian

\'-\\

secbuah hadits yang tidak akan ada yang
menceritakannya kepada kalian selain aku. Aku
mendengar Rosululloh & bersabda: “Di antara
tanda Kiamat adalah sedikitnya ilmu, merajarelanya
kebodohan, merajarelanya zina, banyaknya waniza,
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sedikitnya lelaki hingga lima puluh wanita dirawat
oleh satu lelaki.”

22. Keutamaan Ilmu
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72. Dari Ibnu Umar Rodhiyallohu ‘Anhuma, dia
berkata: Aku mendengar Rosululloh % besabda:

“Ketika aku tidur bermimpi diberi segelas susu lalu

©

B0,

5 Anas bin Malik berkata itu kepada penduduk Bashroh, dan
dia adalah Sahabat terakhir yang meninggal di sana.
Sedikitnya lelaki dan banyaknya wanita disebabkan
banyaknya kaum lelaki yang meninggal karena huru-hara
menjelang Kiamat seperti peperangan dan pembunuhan dan

semisalnya.
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kuminum hingga benar-benar aku melibat cucuran
air keluar dari jari-jemariku, lalu kuberikan sisanya
ke Umar bin Al-Khoththob.” Orang-orang bertanya:
“Apa takwilnya wahai Rosululloh $4£?” Beliau

menjawab: “Tlmu.”

23. Memberikan Fatwa Saat
Berkendara dan Selainnya
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73. Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash
Rodpiyallohu ~ ‘Anhuma, bahwa Rosululloh %%
berdiri saat Haji Wada di Mina untuk menjawab

. 8\
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pertanyaan-pertanyaan manusia. Datang scorang
lelaki dan berkata: “Aku tidak tahu schingga
menyukur  sebelum  menyembelih.”  Beliau
menjawab: “Sembelilah, tidak mengapa.” Datang
lelaki lain dan berkata: “Aku tidak tahu sehingga
aku menyembelih sebelum melempar Jumroh.”
Beliau menjawab: “Lemparlah, dan tidak mengapa.”
Setiap kali beliau ditanya sesuatu yang didahulukan
maupun diakhirkan, selalu menjawab: “Lakukan,
tidak mengapa.”

24. Menjawab Fatwa dengan
Isyarat Tangan dan Kepala
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74. Dari Ibnu Abbas Rodhiyallohu An/aumﬂ,
bahwa Nabi £ ditanya saat Haji Wada: “Aku

telah menyembelih sebelum melempar Jumroh.”
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Beliau menjawab dengan isyarat tangan yang
maknanya: “Tidak mengapa.” Yang lain bertanya:
“Aku mencukur sebelum menyembelih.” Beliau
menjawab  dengan isyarat tangannya yang
maknanya: “Tidak mengapa.”
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75. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu ‘Anhu, dari
Nabi %, beliau bersabda: “Tlmu akan dicabuz,
kebodohan dan fitnah akan merajarela, dan akan
terjadi banyak harj.” Ada yang bertanya: “Wahai
Rosululloh! Apa itu harj?” Beliau menjawab dengan

isyarat  tangan  yang  dihunuskan,  yakni
pembunuhan.
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76. Dari Asma’ Rodhiyallohu ‘Anha, ia berkata:
Aku menemui Aisyah saat dia sedang sholat.
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Setelah itu aku tanyakan kepadanya: “Apa yang
sedang dilakukan orang-orang?” Aisyah memberi
isyarat ke langit dan berkata: “Subhanallah.”
Ternyata orang-orang sedang melaksanakan sholat
(gerhana matahari). Aku bertanya lagi: “Tanda (dari
kebesaran Allah)?” Lalu dia memberi isyarat dengan
kepalanya, maksudnya mengiyakan. Maka akupun
ikut sholat hingga seakan-akan aku mau pinsan,
lalu aku siram kepalaku dengan air. Lalu Nabi f;%%
memuji Allah dan mensucikan-Nya, lalu bersabda:
“Tidak ada sesuatu yang belum diperlibatkan
kepadaku, kecuali aku sudah melihatnya  dari
tempatku ini  hingga Surga dan Neraka, lalu
diwahyukan kepadaku: bahwa kalian akan terkena
fitnah dalam kubur kalian seperti atau hampir
berupa —aku sendiri tidak tahu apa yang
diucapkan Asma’— dari fitnah Al-Masih Ad-Dajjal.
Kalian akan ditanya: ‘Apa yang kamu ketahui
tentang laki-laki ini (Mubhammad)?” Adapun orang
beriman atau orang yang yakin, —aku tidak tahu
mana yang dikatakan Asma’— akan menjawab:
Dia adalah Mubammad Rosululloh yang datang
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kepada kami membawa mukjizat dan  petunjuk
(wahyu). Lalu kami sambut dan kami ikuti. Dia
adalah Mubhammad,’ diucapkannya tiga kali. Lalu
kepada orang itu dikatakan: Tidurlah dengan
tenang, sunggub kami telah mengetahui bahwa kamu
adalah orang yang yakin.” Adapun orang munafiq
atau orang yang ragu, —aku tidak tahu mana yang
dikatakan Asma’— akan menjawab: Aku tidak tahu
siapa dia, aku mendengar manusia membicarakan
sesuatu maka akupun ikut-ikutan mengatakannya.”

25. Anjuran Nabi ¥¥ Kepada
Utusan Kabilah Abdul Qois Untuk
Menghafal Iman dan Ilmu, dan
Mengajarkannya ke Kaumnya
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87. Dari Abu Jamroh, ia berkata: Aku pernah

menjadi penerjemah antara Ibnu ‘Abbas dan orang-
orang. Ibnu Abbas berkata: “Rombongan utusan
Abdul Qois menemui Nabi g lalu beliau
bertanya: “Utusan siapakah ini atau kaum manakah
ini?” Utusan itu menjawab: “Rabi’ah.” Lalu beliau
berkata: “Selamat datang kaum atau para utusan
tanpa kesedihan dan tanpa penyesalan.” Para utusan

46



Kitab [Imu

berkata: “Wahai Rosululloh! Kami datang dari
perjalanan yang jauh sementara di antara kampung

kami dan engkau ada kampung kaum kafir (suku)
Mudlor, dan kami tidak sanggup untuk
mendatangi engkau kecuali di bulan Harom
(Rojab, Dzulqo’dah, Dzulhijjah, Muharrom).
Ajarkanlah kami dengan satu perintah yang jelas,
yang dapat kami amalkan dan kami ajarkan kepada
orang-orang di kampung kami, dan dengan begitu
kami dapat masuk Surga.” Maka beliau
memerintahkan mereka empat hal dan melarang
dari empat hal: (1) memerintahkan mereka untuk
beriman kepada Allah semata. Beliau berkata:
“Tahukah kalian apa arti beriman kepada Allah
semata?” Mereka menjawab: “Allah dan Rosul-Nya
yang lebih mengetahui.” Beliau menjelaskan:
“Persaksian tidak ada yang berhak disembah kecuali
Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allab,
(2) menegakkan sholat, (3) menunaikan zakat, (4)
berpuasa di  bulan Romadhon, dan (5) kalian
menyerahkan  seperlima  ghonimah.” Dan beliau
melarang mereka dari empat perkara, yaitu hantam,
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dubbaa, muzaffaat, dan nagir. Kemudian Nabi &
bersabda: “Hafalkan dan ajarkan kepada orang-
orang di kampung kalian. 6

26. Bepergian Untuk Mencari
Jawaban dari Masalah yang Sedang
Terjadi dan Mengajarkannya
Kepada Keluarganya
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88. Dari Ugbah bin Al-Harits Rodhiyallohu

S Hantam, dubba, muzaffat, nagir adalah nama-nama wadah
untuk membuat khomr. Lalu hukum ini dihapus sehingga
boleh memanfaatkannya asal bukan untuk membuat khomr.
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‘Anbu, bahwa dia menikahi putri Abu Ihab bin

Uzaiz. Tiba-tiba seorang wanita datang dan
berkata: “Aku dahulu menyusuai Ugbah dan
wanita yang dinikahinya.” Lalu Ugbah berkata
kepadanya: “Aku tidak tahu bahwa kamu pernah

menyusuiku, dan kamu juga tidak
memberitahuku.” Lalu dia berkendara menuju
Nabi % di Madinah untuk bertanya. Rosululloh
% bersabda: “Bagaimana lagi, sudah dikatakan

demikan.” Maka Ugbah menceraikannya lalu
dinikahi lelaki lain.

27. Bergantian dalam Mencari
Ilmu
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89. Dari Umar Rodhiyallohu ‘Anbu, ia berkata:
Aku dan tetanggaku dari Anshor berada di desa
Bani Umayyah bin Zaid yang terletak di dataran
tinggi pinggiran Madinah. Kami saling bergantian
menimba ilmu dari Rosul €, schari aku yang
turun dan hari berikutnya dia yang turun. Jika
giliranku yang turun, aku akan memberitahunya
wahyu yang turun dan urusan penting di hari itu.
Dan jika giliran tetanggaku yang turun, ia pun
melakukan hal yang sama. Ketika hari giliran
tetanggaku turun, dia pulang kepadaku dengan

mengetuk pintuku dengan sangat keras, seraya

berkata: “Apakah ada Umar?” Maka aku kaget dan
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keluar menemuinya. Dia berkata: “Telah terjadi
persoalan yang gawat!” Umar berkata: Aku pergi
menemui Hafshoh, dan ternyata dia sedang
menangis, aku bertanya kepadanya: “Apakah
Rosululloh ég‘% menceraikanmu?”  Hafshoh
menjawab: “Aku tidak tahu.” Maka aku menemui
Nabi €, sambil berdiri aku tanyakan: “Apakah
Anda menceraikan istri-istri Anda?” Beliau
menjawab: “Tidak.” Maka aku ucapkan: “Allah
Maha Besar!”

28. Marah dalam Memberi
Nasihat dan Mengajar Jika Melihat
Sesuatu yang Dibenci
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90. Dari Abu Mas’ud Al-Anshori Rodhiyallohu
Anbu, dia berkata: Seseorang berkata: “Wahai
Rosululloh! Aku hampir tidak mampu sholat
berjamaah karena si fulan (imam) memanjangkan
sholatnya.” Aku belum pernah melihat Nabi £&
memberi teguran dengan kemarahan melebihi hari
itu. Beliau bersabda: “Wahai manusia! Kamu
membuat orang lari. Siapa yang mengimami manusia
maka ringankanlah, karena di sana ada yang sakit,
lemah, dan memiliki hajat.”
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91. Dari Zaid bin Kholid Al-Juhanni
Rodhiyallohu ‘Anbhu, bahwa ada seseorang yang

bertanya kepada Nabi 4 tentang barang temuan.
Beliau menjawab: “Umumbkan ciri tali pengikatnya
atau kantong dan talinya, dan umumbkan selama
setabun. Kemudian (jika belum ketemu pemiliknya)
kamu  boleh  memanfaatkannya.  Jika  datang
pemiliknya maka serabkanlah kepadanya.” Dia
bertanya lagi: “Bagaimana jika menemukan unta?”
Beliau marah hingga memerah mukanya dan
berkata: “Apa wurusanmu dengan wunta itu? Dia
membawa air di punuknya dan membawa sepatu,
bisa mencari minum sendiri dan merumput. Biarkan
saja sampai ditemukan sendiri oleh pemiliknya.” Dia
bertanya lagi: “Bagaimana jika menemukan
kambing?” Jawab beliau: Iz untukmu, atau
saudaramu, atau srigala.”
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92. Dari Abu Musa Rodbiyallohu Anbu, ia
berkata: Nabi % ditanya tentang beberapa hal
yang dibencinya. Ketika mereka terus bertanya,
beliau marah kemudian berkata kepada orang-
orang: “Bertanyalah sesuka kalian.” Seseorang
bertanya: “Siapa ayahku?” Beliau menjawab:
“Ayahmu  Hudzaifah.” Yang lain berdiri dan
bertanya: “Siapa ayahku wahai Rosululloh?” Beliau
menjawab: “Ayahmu Salim bekas mudak Syaibah.”
Ketika Umar melihat kemarahan di wajah beliau,
dia berkata: “Wahai Rosululloh! Kami bertaubat
kepada Allah Azza wa Jalla.”
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29. Bersimpuh di Depan Imam
Atau Muhaddits
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93. Dari Anas bin Malik Rodbzyallo/m An/]u,
bahwa Rosululloh 3%% keluar rumah lalu tiba-tiba
Abdullah bin Hudzafah bertanya: “Siapa ayahku?”
Beliau menjawab: “Ayahmu Hudzafah.” Kemudian
beliau banyak berkata: “Bertanyalah kepadaku!”
Lalu Umar berlutut seraya berkata: “Aku ridho
Allah sebagai Robb, Islam sebagai agama, dan
Muhammad sebagai Nabi,” hingga beliau diam.

30. Mengulangi Hadits Tiga Kali
Agar Mudah Dipahami
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94. Dari Anas Rodhiyallohu ‘Anhu, dari Nabi
%, bahwa apabila beliau salam, mengulanginya

sebanyak tiga kali. Jika mengucapkan sebuah
kalimat, mengulanginya sebanyak tiga kali.”
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95. Dari Anas Rodbiyallohu ‘An/]u,/ dari Nabi

€, bahwa apabila beliau mengucapkan sebuah

kalimat, mengulanginya sebanyak tiga kali agar

dipahami dengan baik. Apabila beliau mendatangi

suatu kaum lalu mengucapkan salam kepada
mereka, mengulanginya sebanyak tiga kali.”
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96. Dari Abdullah bin Amr Rodhiyallohu
‘Anbhuma, dia berkata: Nabi % tertinggal dari kami

dalam sebuah safar lalu berhasil menyusul kami saat

<

kami sedang berwudhu, dan saat itu sudah masuk
waktu sholat Ashar. Saat kami berwudhu, kami
hanya mengusap kaki, lalu beliau berteriak dengan
suara tinggi: “Celaka tumit-tumit dari Neraka,”
sebanyak dua atau tiga kali.

31. Seseorang Mengajari Budak
dan Keluarganya
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97. Dari Abu Musa Rodhiyallohu Anhu, dia
berkata: Rosululloh % bersabda: “Ada tiga orang
yang mendapatkan dua pahala: (1) seseorang dari
Abli Kitab yang beriman kepada Nabinya dan
beriman kepada Muhammad &, (2) budak yang
menunaikan hak Allah dan hak majikannya, (3)
seseorang yang memiliki budak wanita yang dididik
dengan  baik dan  diajari  dengan  baik lalu
dimerdekakan lalu dinikahi. la mendapatkan dua
pahala.”

32. Imam Menasihati dan
Mengajari Kaum Wanita
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98. Dari Atho’, dia berkata: Aku mendengar
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Ibnu Abbas Rodhiyallohu ‘Anhuma berkata: Aku
menyaksikan bahwa Nabi £ keluar bersama Bilal.

Beliau menyangka bahwa kaum wanita tidak

mendengar khutbahnya lalu beliau menasihai
mereka dan memerintahkan untuk bersedekah.
Kaum wanita melempar anting dan cincin
emasnya, dan Bilal menadahnya dengan ujung-
ujung bajunya.

33. Antusias dalam Hadits
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99. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu ‘Anhu, dla
berkata: Ada yang bertanya: “Wahai Rosululloh!
Siapakah  orang  yang  paling  berbahagia
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mendapatkan  syafa’atmu pada hari Kiamart?”
Rosululloh 3£ menjawab: “Aku telah menduga
wahai Abu Huroiroh, bahwa tidak ada orang yang
mendahuluimu  dalam menanyakan masalah  ini,
karena aku libat betapa besar perbatianmu terhadap
hadits. Orang yang paling berbahagia dengan
syafaatku pada hari Kiamat adalah orang yang
mengucapkan Laa ilaaha illallah dengan ikhlas dari
hatinya atau jiwanya.”

34. Bagaimana Dicabutnya Ilmu?
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100. Dari Abdullah bin ‘Amr bin Al-’Ash

Rodpiyallohu ‘Anhuma, ia berkata: Aku mendengar

Rosululloh ﬁ bersabda: “Sesungguhnya Allah tidak

\
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mencabut ilmu langsung dari hamba, akan tetapi
Allah mencabut ilmu dengan cara mewafatkan para
ulama, hingga bila sudah tidak tersisa ulama maka
manusia akan mengangkat pemimpin dari kalangan
orang-orang bodob, ketika mereka ditanya mereka
berfatwa tanpa ilmu, mereka sesat dan menyesatkan.”

Perlukah Wanita Ditentukan
Jadwal Khusus dalam Ilmu?
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101. Dari Abu Sa’id Al-Khudri Rodhiyallohu
‘Anhu, bahwa kaum wanita berkata kepada Nabi
%z “Kaum lelaki telah mengalahkan kami untuk

bertemu dengan Anda, maka berilah kami satu hari
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untuk bermajelis dengan Anda.” Maka Nabi 5’&;‘%

9
berjanji kepada mereka untuk bertemu, lalu Nabi

% memberi pelajaran  dan  memerintahkan
mereka, di antara yang disampaikannya adalah:
“Tidaklah seorangpun dari kalian yang tinggal wafat
tiga anaknya (yang belum baligh) kecuali akan
menjadi sebab tabir (dinding) bagi dirinya dari
Neraka.” Berkata seorang wanita: “Bagaimana kalau
dua orang?” Beliau menjawab: “Dua juga.”
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102. Dari Abu Sa’id Al-Khudri Rodhiyallohu
‘Anbhu, dari Nabi % seperti hadits di atas, dan dari
Abu  Huroiroh  Rodhiyallohu — ‘Anhu  dengan
tambahan: “Tiga anak yang belum baligh.”
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Mendengar Ilmu Tetapi Belum
Paham Agar Mengulanginya Hingga
Paham
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103. Dari Ibnu Abi Mulaikah bahwa Aisyah
Rodhiyallohu ~ ‘Anha istri  Nabi é%%, tidaklah
mendengar sesuatu yang tidak dia mengerti kecuali
menanyakannya sampai dia mengerti, dan Nabi g
pernah bersabda: “Siapa yang dibhisab berarti dia
disiksa.” Aisyah berkata: Aku bertanya: “Bukankah
Allah Ta'ala berfirman: Kelak dia akan dibisab
dengan hisab yang ringan,” (QS. Al-Insyiqoq: 8).
Nabi #2 menjawab: “Sesunggubnya yang dimaksud
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itu  adalah  pemaparan (amalan). Akan tetapi
barangsiapa yang didebat hisabnya pasti celaka.”

35. Orang yang Hadir
Menyampaikan Kepada yang Tidak
Hadir
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104. Dari Sa’id bin Abi Sa’id, dari Abu Syuraih
Rodpiyallohu ‘Anbhu, dia berkata kepada ‘Amr bin
Sa’id saat dia mengutus pasukan untuk menyerang
Makkah: “Wahai Amir! Izinkan aku
menyampaikan  satu  hadits  yang  pernah
disampaikan Nabi € dalam khutbahnya saat
pembebasan Makkah, yang didengar langsung
kedua telingaku, dihafal hatiku, dan dilihat oleh
kedua mataku ketika disabdakan itu. Beliau memuji
Allah  seraya bersabda: Sesungguhnya Makkah
disucikan Allah, bukan disucikan manusia, maka
tidak halal bagi setiap orang yang beriman kepada
Allah dan Hari Akbir menumpabkan darah di
dalamnya, dan tidak boleh mencabut pepohonan di
dalamnya. Jika seseorang minta keringanan karena
peperangan yang pernah dilakukan oleh Rosululloh
K& di dalamnya maka katakanlah: Sesungguhnya
Allah Ta'ala telah mengizinkan Rosul-Nya dan tidak
mengizinkan kalian.” Sesungguhnya Allah Ta'ala
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telah mengizinkanku pada satu saat pada siang hari
kemudian  dikembalikan  kesuciannya  hari  ini
sebagaimana  kesuciannya  sebelumnya. Hendalklah
yang hadir menyampaikan kepada yang tidak hadir.”
Ada yang bertanya kepada Abu Syuraih: “Apa
jawaban ‘Amru?” Dia berkata: “Aku lebih
mengetahui darimu wahai Abu Syuraih: Makkah

tidak melindungi orang yang bermaksiat,
pembunuh yang lari untuk bersembunyi di sana,
dan pencuri yang lari untuk bersembunyi di sana.”
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105. Dari Abu Bakroh Rodhiyallohu ‘Anhu, Nabi
L€ bersabda: “Sesunggubhnya darah kalian, harta

kalian, kehormatan kalian adalah  disucikan di
antara kalian, sebagaimana kesucian hari kalian ini

(hari Qurban), di bulan kalian ini (Dzulhijjah).
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Perbatikaniah, orang  yang  hadir  untuk
menyampaikannya kepada yang tidak hadir dari
kalian.”  Perhatikanlah, — apakah — aku  sudah

menyampaikan?” Beliau mengucapkannya dua kali.

36. Dosa Orang yang Berdusta
Atas Nama Nabi ¢
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106. Darl Ali Rodhiyallohu Anhu, ia berkata:
Nabi 5’%% bersabda: “Kalian jangan berdusta atas
namaku, karena siapa yang berdusta atas namaku
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akan masuk Nevaka.”
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107. Dari Abdullah bin Az-Zubair Rod/ozyal/ohu
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Anbhuma, ia berkata: Aku berkata kepada Az-
Zubair: “Aku tidak mendengar Anda banyak
menyampaikan hadits Rosululloh seperti yang
dilakukan si fulan dan si fulan (yakni Ibnu
Mas’ud).” Dia menjawab: “Aku tidak pernah
berpisah dari beliau, tetapi aku pernah mendengar

beliau bersabda: Siapa yang berdusta atas namaku
maka silabkan ia menyiapkan tempat duduknya di
Neraka.”

108. Anas Rodbiyallohu ‘Anhu berkata: Yang
menghalangiku  untuk menyampaikan banyak
hadits kepada kalian adalah sabda Nabi %@ “Siapa

yang sengaja berdusta atas namaku, maka silahkan ia
menyiapkan tempat duduknya di Neraka.”
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109. Dari Salamah Rodhiyallohu ‘Anbu, dia
berkata: Aku mendengar Nabi % bersabda: “Siapa
yang mengucapkan atas namaku apa yang tidak aku

ucapkan, maka silahkan ia menyiapkan tempat
duduknya di Neraka.”
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110. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu ‘Anhu,
dari Nabi %%, beliau bersabda: “Berilah nama
dengan namaku, tetapi jangan memakai nama kun-
yahku (Abul  Qosim).  Siapa  yang  bermimpi
melihatku, sunggub ia benar melibatku, karena setan
tidak bisa menyerupai bentuk rupaku. Siapa yang
sengaja  berdusta atas namaku maka silabkan ia
menyiapkan tempat duduknya di Neraka.”
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37. Menulis Ilmu
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111. Dari Abu Juhaifah, ia berkata: Aku
bertanya kepada Ali bin Abi Tholib Rodhiyallohu
Anhu: “Apakah Anda memiliki kitab (yang ditulis
dari Rosululloh 51%@?” Jawabnya: “Tidak, kecuali
Kitabullah, atau pemahaman yang diberikan
kepada Muslim, atau apa yang ada di dalam
lembaran ini (yang tergantung di pedangku).” Aku
bertanya: “Apa yang di lembaran ini?” Jawabnya:
“Ketentuan tebusan, membebaskan tawanan, dan
Muslim tidak dibunuh karena membunuh orang

kafir.”
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112. Dari Abu Huroiroh Roa’/nyﬂ/lo/m Anbhu,

bahwa suku Khuza’ah membunuh seorang laki-laki
dari Bani Laits saat hari pembebasan Makkah,

i

a2

sebagai balasan terbunuhnya seorang laki-laki dari
mereka (suku Laits). Peristiwa itu lalu disampaikan
kepada Nabi £, beliau lalu naik kendaraannya
dan  berkhutbah:  “Sesunggubnya  Allah  telah
menahan pembunuban atau pasukan gajah dari
Makkah. Lalu Allah memenangkan Rosululloh 352
dan  kaum Mukminin atas mereka. Ketahuilah
Makkah  tidaklah halal bagi  seorangpun  baik
sebelumbku  atau  sesudabku  (untuk  pertumpahan
darah). Ketahuilah bahwa sesunggubnya ia pernah
menjadi halal buatku sesaat di siang hari. Ketahuilah,
dan pada saat ini ia telah menjadi haram: durinya
tidak boleh dipotong, pohonnya tidak boleh ditebang,
barang temuannya tidak boleh diambil kecuali untuk
diumumkan  dan  dicari  pemiliknya.  Maka
barangsiapa dibunub, dia akan mendapatkan satu
dari dua kebaikan: meminta tebusan atau keluarga
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korban menuntut qishos.” Lalu datang seorang
penduduk Yaman dan berkata: “Wahai Rosululloh!
Tuliskanlah  buatku  (khutbah ini)?”  Beliau
bersabda: “Tuliskanlah untuk Abu fulan (Abu
Syah).” Seorang laki-laki Quraisy (Abbas) berkata:
“Kecuali pohon idzkhir wahai Rosululloh, karena
pohon itu kami gunakan untuk atap rumah kami
dan (untuk penutup jenazah) di kuburan kami.”
Maka Nabi 5%% bersabda: “Kecuali pohon idzkhir,
kecuali pohon idzkbir.”
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113. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu ‘Anhu, ia
berkata: “Tidak ada seorang pun dari Sahabat Nabi
L& yang lebih banyak haditsnya dariku kecuai
Abdullah bin Amr, karena dia menulis sementara

aku tidak.”
106 (Lge Bl s W ) e - VN8
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114. Dari Ibnu ‘Abbas Rodhiyallohu ‘Anhuma, ia
berkata: Ketika Nabi 4 bertambah parah sakitnya,
beliau bersabda: “Berikan aku surat biar aku
tuliskan sesuatu untuk kalian sehingga kalian tidak
akan sesat sepeninggalku.” Umar berkata: “Nabi
% semakin berat sakitnya dan di sisi kita ada
Kitabullah, yang cukup buat kita.” Kemudian
orang-orang berselisih dan timbul suara gaduh,
maka Nabi % bersabda: “Pergilah kalian menjauh
dariku, tidak pantas terjadi perdebatan di
hadapanku.” Maka Ibnu ‘Abbas keluar seraya
berkata: “Ini adalah musibah, dan tidak layak ada
perselisihan dan kegaduhan antara Rosululloh %@%
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dan suratnya.”

38. Menyampaikan Ilmu dan
Nasihat di Malam Hari
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115. Dari Ummu Salamah Rodhiyallohu ‘Anha,

ia berkata: Nabi % terbangun di malam hari lalu

berkata: “Subbanallah! Fitnah apa yang diturunkan

di malam ini? Perbendaharaan apa yang dibuka

(malam  ini)? Bangunkan pemilik-pemilik kamar

(istri-istri beliau). Betapa banyak orang berpakaian di
dunia dan telanjang di Akhirat.”

39. Begadang Untuk Ilmu
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116. Dari Abdullah bin Umar Rodhiyallohu
Anbuma, dia berkata: Nabi % mengimami kami

sholat Isya di akhir hidupnya. Seusai salam, beliau
berdiri dan bersabda: “Tidakkah kalian perhatikan
malam  kalian ini?  Sesunggubnya pada  setiap
penghujung seratus tabhun darinya, tidak akan tersisa
seorangpun yang tinggal di bumi.”
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117. Dari Ibnu ‘Abbas Rodhiyallohu ‘Anhuma,
dia berkata: Aku bermalam di rumah bibiku,
Maimunah binti Al-Harits, isteri Nabi 3%% Dan
saat itu Nabi £€ bersamanya di malam gilirannya.
Nabi % melaksanakan sholat Isya, lalu beliau
pulang ke rumahnya dan sholat empat rakaat, lalu
tidur, lalu bangun lagi dan berkata: “Apakah si
bocah (Ibnu Abbas) sudah tidur?” atau kalimat yang
serupa dengan itu. Kemudian beliau sholat malam,
lalu aku ikut sholat dan berdiri di sisi kirinya. Lalu
beliau menempatkan aku di sisi kanannya. Setelah
itu beliau sholat lima rakaat, kemudian sholat dua
rakaat, kemudian tidur hingga aku mendengar
dengkurannya, kemudian beliau keluar untuk
melaksanakan sholat Subuh.

40. Menghafal Ilmu
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118. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu An/m,
dia berkata: “Orang-orang mengatakan bahwa Abu
Huroiroh ~ adalah  yang  paling  banyak
(menyampaikan hadits dari Rosululloh 3%%) Andai
bukan karena dua ayat dalam Kitabullah aku tidak
akan menyampaikannya.” Lalu Abu Huroiroh
membaca ayat: “Sesunggubnya orang-orang yang
menyembunyikan apa yang telah Kami turunkan
berupa  keterangan-keterangan  (yang  jelas) dan
petunjuk, setelah Kami menerangkannya kepada
manusia dalam Al-Kitab, mercka itu dilaknati Allah
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dan dilaknati pula oleh semua makhluk yang dapat
melaknati, kecuali mereka yang telah tobat dan
mengadakan — perbaikan dan menerangkan
(kebenaran), maka  terhadap mercka itu Aku
menerima  tobatnya dan Akulah Yang Maha
Penerima tobat lagi Maha Penyayang.” (QS. Al-
Baqoroh [2]: 159-160). Sesungguhnya saudara-
saudara kami dari kalangan Mubhajirin, mereka
disibukkan perdagangan di pasar-pasar, sementara
saudara-saudara kami dari kalangan Anshor, mereka
disibukkan pekerjaan mereka dalam mengurus
harta. Sementara Abu Huroiroh selalu menyertai
Rosululloh % dalam keadaan lapar, ia selalu hadir
saat orang-orang tidak bisa hadir, dan ia menghafal
saat orang-orang tidak menghafalnya.
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119. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu ‘Anhu, ia
berkata: “Wahai Rosululloh, aku telah mendengar

dari Anda banyak hadits namun aku sudah lupa.”
Beliau bersabda:  “Hamparkanlah  selendangmu.”

Maka aku menghamparkannya, lalu beliau (seolah)
menciduk sesuatu dengan tangannya, lalu bersabda:
“Rangkullah.” Aku pun merangkulnya. Maka sejak
itu aku tidak pernah lupa lagi.
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120. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu ‘Anbu, ia
berkata: “Aku menghafal dari Rosululloh £ dua
wadah ilmu. Yang satu aku sebarkan, yang satu lagi
sekiranya aku sebarkan maka akan terputuslah

tenggorakan ini.””

7 Abu Hurairah menghafal dua jenis tema hadits. Tema yang

tidak disebar berkaitan dengan nama-nama atau ciri-ciri

pemimpin zolim sepeninggal Nabi Shollallohu ‘Alaibi wa
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41. Diam Untuk Mendengarkan
Ulama
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121. Dari Jarir Rodhiyallohu ‘Anhu, bahwa Nabi
€ bersabda kepadanya pada Haji Wada: “Surub
manusia diam,” beliau melanjutkan: “Janganlah

kalian — kembali  menjadi  kafir, kalian  saling

membunub satu sama lain.”

42. Anjuran Bagi Alim Jika
Ditanya Siapa Manusia Paling
Berilmu Untuk Mengembalikannya
Kepada Allah

wuu,vqs Juc;;d donlo e — VY

Sallam. Ciri-ciri itu nampak di zamannya schingga Abu
Huroiroh akan dipenggal lehernya jika diketahui penguasa
menyebarkannya.
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122. Dari Sa’id bin Jubair, ia berkata: Aku
berkata kepada Ibnu ‘Abbas: “Nauf Al-Bakali
menganggap bahwa Musa bukanlah Musa Bani
Isro’il, tapi Musa yang lain.” Ibnu Abbas berkata:
Musuh Allah itu berdusta, sungguh Ubay bin Ka’ab
telah menceritakan kepada kami dari Nabi %:
“Musa Nabi Allah berdiri di hadapan Bani Isro’il
memberikan khutbah, lalu dia ditanya: Siapakah
orang yang paling pandai?’ Musa menjawab: Aku.’
Maka Allah Ta'ala mencelanya karena dia tidak
mengembalikan pengetahuan itu kepada Allah. Lalu
Allah Ta'ala memahyukan kepadanya: ‘Ada seorang
hamba di antara  hamba-Ku yang tinggal di
pertemuan antara dua lautan lebibh pandai darimu.’
Lalu Musa berkata: Wahai Robb, bagaimana aku
bisa bertemu dengannya?” Maka dikatakan padanya:
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‘Bawalah ikan dalam keranjang, bila nanti kamu
kehilangan ikan itu, maka di sanalah dia.’ Lalu
berangkatlah  Musa  bersama  pelayannya  yang
bernama Yusya’ bin Nun, dan keduanya membawa
ikan dalam keranjang hingga keduanya sampai pada
batu besar. Lalu keduanya istirahat di atas batu dan
tidur. Kemudian keluarlah ikan itu dari keranjang
lalu ikan itu melompar mengambil jalannya ke laut
itu. Kejadian ini  mengherankan Musa  dan
pelayannya, tetapi keduanya melanjutkan sisa malam
dan hari perjalanannya. Hingga pada suatu pagi
Musa berkata kepada pelayannya: ‘Bawalah kemari
makanan kita, sesunggubnya kita telah merasa lelah
karena perjalanan kita ini’ (QS. Al-Kahfi: 62). Musa
tidak merasakan kelelahan kecuali setelah melewati
tempat yang diperintahkan. Maka pelayannya berkata
kepadanya: Apakah kamu ingat ketika kita mencari
tempat berlindung di batu tadi? Sesunggubnya aku
lupa menceritakan ikan itu. Dan tidaklah yang
melupakan aku ini kecuali setan’ (QS. Al-Kahfi: 63).
Musa berkata: ‘Itulah tempar yang kita cari.” Lalu
keduanya kembali mengikuti jejak mereka semula’

86




Kitab [Imu

(QS. Al-Kahfi: 64). Ketika keduanya sampai di batu
tersebut,  didapatinga  ada  seorang  laki-laki
mengenakan pakaian yang lebar, Musa lantas
memberi salam. Khidhir berkata: ‘Bagaimana cara
salam di tempatmu?” Musa menjawab: Aku adalah
Musa.” Khidhir balik bertanya: ‘Musa Bani Isro’il?’
Musa menjawab: ‘Benar.” Musa kemudian berkata:
‘Bolehkah — aku  mengikutimu  supaya  kamu
mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara
ilmu-ilmu yang telah diajarkan Allah kepadamu?’
Khidhir menjawab: Sesunggubnya kamu sekali-kali
tidak akan sanggup sabar bersamaku.’ Khidhir
melanjutkan ucapannya: Wahai Musa, aku memiliki
ilmu dari ilmunya Allah yang Dia ajarkan kepadaku
yang kamu tidak tahu, dan kamu juga punya ilmu

yang diajarkan-Nya kepadamu yang aku juga tidak
tahu.” Musa berkata: ‘In syaa Allah kamu akan
mendapati aku sebagai orang yang sabar, dan aku
tidak akan menentangmu dalam sesuatu urusanpun.’
Maka  keduanya  berjalan  kaki di tepi pantai
sementara  keduanya tidak memiliki perahu, lalu
melintaslah sebuah perabu kapal. Mereka berbicara
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agar orang-orang yang ada di perahu itu man
membawa keduanya. Karena Khidhir telah dikenali
maka mereka pun membawa keduanya dengan tanpa
bayaran. Kemudian datang burung kecil hinggap di
sisi perahu mematuk-matuk di air laut untuk minum
dengan satu atau dua kali patukan. Khidhir berkata:
Wabhai  Musa, ilmubu  dan  ilmumu  bila
dibandingkan dengan ilmu Allah tidaklah seberapa
kecuali seperti patukan burung ini di air lautan.’
Kemudian Khidhir sengaja mengambil papan perahu
lalu merusaknya. Musa pun berkata: ‘Mereka telah
membawa kita dengan tanpa bayaran, tapi kenapa
kamu merusaknya  untuk  menenggelamkan
penumpangnya?’ Khidhir berkata: ‘Bukankah aku
telah berkata bahwa kamu sekali-kali tidak akan
sabar bersamakn.” Musa menjawab: ‘Janganlah kamu
menghukum aku karena kelupaanku dan janganlah
kamu membebani aku dengan sesuatu  kesulitan
dalam wrusanku.’ Kejadian pertama ini karena Musa
terlupa. Kemudian keduanya pergi hingga bertemu
dengan anak kecil yang sedang bermain dengan dua
temannya. Khidhir memegang anak itu dari atas
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kepalanya lalu  mencopotnya  dengan  tangannya
(hingga mati). Maka Musa pun bertanya: ‘Mengapa
kamu membunub jiwa yang bersih, bukan karena dia
membunubh  orang  lain?”  Khidhir  menjawab:
‘Bukankah sudah kukatakan kepadamu, bahwa
sesunggubnya  kamu  tidak akan  dapat  sabar
bersamaku? —Ibnu ‘Uyainah berkata: Ini lebih
tegas—. Maka keduanya berjalan hingga tatkala
keduanya sampai kepada penduduk suatu negeri,
mereka minta dijamu kepada penduduk negeri itu,
tetapi penduduk negeri itu tidak mau menjamu
mereka. Kemudian keduanya mendapatkan dalam
negeri itu dinding rumah yang hampir roboh. Maka
Khidhir  menegakkan  dinding  itu.  Khidhir
melakukannya dengan tangannya sendiri. Lalu Musa
berkata, Jikalau kamu mau, kamu bisa mengambil
upah untuk itu.’ Khidhir menjawab: ‘Inilah saat
perpisahan  antara aku dan kamu.” Nabi g
bersabda: “Semoga Allah merahmati Musa. Kita
sangat berharap sekiranya Musa bisa sabar sehingga
akan banyak cerita yang bisa kita dengar tentang
keduanya.”
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43. Bertanya Sambil Berdiri
Kepada Alim yang Duduk
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123. Dari Abu Musa Rodhiyallohu Anhu, ia
berkata: Seorang laki-laki datang menemui Nabi
€ dan bertanya: “Wahai Rosululloh! Apakah yang
disebut dengan perang fi sabilillah (di jalan Allah)?
Sebab di antara kami ada yang berperang karena
marah dan ada yang karena fanatik kesukuan?”
Beliau mengangkat kepalanya ke arah orang yang
bertanya, dan beliau mengangkat kepalanya karena
orang yang bertanya itu berdiri. Beliau menjawab:
“Barangsiapa berperang untuk meninggikan kalimat
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Allah, maka dia perperang di jalan Allah ‘Azza wa
Jalla.”

44. Bertanya dan Berfatwa Saat
Melempar Jumroh
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124. Dari ‘Abdullah bin ‘Amr Rodhiyallohu
‘Anbhuma, ia berkata: Aku melihat Nabi % di sisi
Jumrah sedang ditanya. Seorang laki-laki bertanya:
“Wahai Rosululloh! Aku menyembelih hewan
sebelum aku melempar?” Beliau menjawab:
“Melemparlah  sekarang, —dan tidak mengapa.”
Kemudian datang orang lain dan berkata: “Wahai
Rosululloh! Aku telah mencukur rambut sebelum
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aku menyembelih?” Beliau menjawab: “Sembeliblah
sekarang, dan tidak mengapa.” Dan tidaklah beliau
ditanya tentang sesuatu yang dikerjakan lebih
dahulu atau sesuatu yang diakhirkan dalam
mengerjakannya kecuali menjawab: “Lakukanlah,
dan tidak mengapa.”

45. Firman Allah: “Kalian tidak
diberi ilmu kecuali sedikit” (QS. Al-
Isro: 85)
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125. Dari ‘Abdullah bin Mas’ud Rodhiyallohu
‘Anhu, ia berkata: Ketika aku berjalan bersama Nabi
53%% di sekitar reruntuhan Kota Madinah, saat itu
beliau membawa tongkat dari batang pohon

kurma, beliau melewati sekumpulan orang Yahudi,
maka sesama mereka saling berkata: “Tanyakanlah
kepadanya tentang ruh!” Sebagian yang lain
berkata: “Janganlah kalian bicara dengannya karena
ia akan menjawab dengaan sesuatu yang kalian
tidak menyukainya.” Lalu sebagian yang lain
berkata: “Sungguh saya benar-benar akan bertanya
kepadanya.” Maka berdirilah seorang laki-laki dari
mereka seraya bertanya: “Wahai Abul Qosim! Ruh
itu apa?” Beliau diam. Maka aku pun bergumam:
“Beliau sedang menerima wahyu.” Usai itu, beliau
pun membaca: “Dan mereka bertanya kepadamu
tentang rub. Katakanlah: rub itu termasuk urusan
Robbku, dan tidaklah kamu diberi ilmu melainkan
hanya sedikit.” (QS. Al-Isro: 85)
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46. Meninggalkan Beberapa
Pilihan Karena Khawatir Manusia
Tidak Mampu Memahaminya
Hingga Terjatuh dalam Kesalahan
yang Lebih Berat
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126. Dari Al-Aswad, ia berkata: Ibnu Az-Zubair
berkata kepadaku: “Aisyah banyak merahasiakan
(hadits) kepadamu.  Apa  yang  pernah
dibicarakannya kepadamu tentang Ka’bah?” Aku
berkata: Aisyah berkata kepadaku: Nabi 4 berkata
kepadaku: “Wahai ‘Aisyah, kalau bukan karena
kaummu (Quroisy) baru masuk Islam, belum lama
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dari kekafiran, akan aku pugar Ka'bah, lalu aku buat
dua pintu, satu pintu masuk dan satu pintu keluar.”
Di kemudian hari hal ini dilaksanakan oleh Ibnu
Zubair.

47. Mengkhususkan Ilmu Hanya
Kepada Suatu Kaum Bukan
Lainnya Khawatir Salah Paham
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127. Ali Rodbiyallohu ‘Anhu berkata: “Berbicara
kepada manusia dengan apa yang bisa mereka

pahami. Apakah kalian suka Allah dan Rosul-Nya
didustakan?”

—e\

5/,%' /f'o/

c(("}:.;-:):;wb» Jb c&j\&ww Lai S

i%

W32 B 106 (SLa; 14 J425 6 T 06
o 1B B (SLARGS 1l Jpa5 6 ST 1 J6

23




Kitab [Imu

128. Dari Anas bin Malik Rodhiyallohu ‘Anhu,
bahwa Nabi % menunggang kendaraan sementara
Mu’adz dibonceng di belakangnya. Beliau bersabda:
“Wahai Mu'adz bin Jaball” Mu’adz menjawab:
“Wahai Rosululloh, aku penuhi panggilanmu.”
Beliau memanggil kembali:  “Wahai Mu'adz!”
Mu’adz menjawab: “Wahai Rosululloh, aku penuhi
panggilanmu.” Hal itu terulang tiga kali, beliau
bersabda: “Tidaklah seseorang bersaksi bahwa tidak
ada  yang berhak disembah  selain  Allah, dan
Mubammad adalah Rosululloh, tulus dari dalam
hatinya, kecuali Allah akan mengharamkan Neraka
atasnya.” Mu’adz lalu bertanya: “Apakah boleh aku
memberitahukan hal itu kepada manusia, agar
mercka bergembira?” Beliau menjawab: “Nanti
mereka jadi malas (untuk beramal).” Mu’adz
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menyampaikan hadits itu ketika dirinya akan
meninggal karena takut dari dosa.
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129. Dari Anas bin Malik Rodhiyallohu ‘Anhu,
dia berkata: Aku diberitahu bahwa Nabi %
berkata kepada Muadz bin Jabal: “Sigpa yang
bertemu Allah tanpa membawa dosa syirik maka pasti
dia masuk Surga.” Dia bertanya: “Bolehkah aku
sampaikan kabar gembira ini kepada manusia?”

\

Jawab beliau: “Jangan, aku khawatir mereka malas
beramal.”

48. Malu dalam Ilmu
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130. Dari Ummu Salamah Rodhiyallohu ‘Anba,

ia berkata: Ummu Sulaim datang menemui
Rosululloh %% dan berkata: “Wahai Rosululloh,
sesungguhnya Allah tidak malu dalam perkara yang
hak. Apakah wanita wajib mandi jika ia bermimpi
basah?” Nabi %% menjawab: “Ya, jika dia melibat
bekas air (sperma).” Ummu Salamah lalu menutupi
wajahnya seraya bertanya: “Wahai Rosululloh,
apakah seorang wanita itu bermimpi basah?” Beliau
menjawab: “Ya. Kanapa kamu heran, jika tidak,
dari mana anak bisa mirip ibunya?”
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131. Dari Abdullah bin Umar Rodhiyallohu
Anbhuma, bahwa Rosululloh 5‘%% bersabda: “Di:
antara pepohonan ada sebuah pohon yang tidak
mudah  gugur daunnya dan ia ibarat Muslim,
tebaklah pohon apa itu?” Manusia beranggapan
bahwa ia pohon di gurun pasir, sementara aku
menebaknya pohon kurma, akan tetapi aku malu
mengungkapkannya. Orang-orang pun bertanya:
“Wahai Rosululloh! Beritahu kami pohon apakah
itu.” Rosululloh 3%% bersabda: “Pohon kurma.” Aku
ceritakan kepada ayahku jawaban yang terbesit di
hatiku lalu ia berkata: “Kamu menjawabnya, hal itu
lebih kusukai daripada aku memiliki ini dan itu.”
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49. Malu Bertanya Lalu
Menyuruh Orang Lain
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132. Dari Ali bin Abi Tholib Rodhiyallohu
‘Anbu, dia berkata: Aku adalah lelaki yang banyak
mengeluarkan madzi lalu aku perintahkan Al-
Miqdad bin Al-Aswad menanyakan hukumnya
kepada Nabi 3%% lalu beliau menjawab: “Cukup
berwudpu.”®

50. Menyampaikan Ilmu dan
Fatwa di Masjid
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¥ Madzi adalah cairan yang keluar karena dorongan syahwat,
sifat keluarnya tidak muncrat, berbeda dengan sperma yang
muncrat. Ali malu bertanya karena kedudukan istrinya sebagai

putri Nabi Shollallohu ‘Alaihi wa Sallam.
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133. Dari ‘Abdullah bin ‘Umar Rodhiyallohu
‘Anhuma, bahwa ada seorang laki-laki datang
berdiri di masjid lalu bertanya: “Wahai Rosululloh,
dari mana Anda memerintahkan kami untuk
bertalbiyah (memulai ihrom)?” Rosululloh € lalu
menjawab: “Bagi penduduk Madinah bertalbiyah
dari Dzul Hulaifah, penduduk Syam dari Al-Juhfah,
dan  penduduk Najed dari Qorn.” Ibnu Umar
berkata: “Orang-orang menganggap Rosululloh 3%%
juga bersabda bahwa ‘penduduk Yaman bertalbiyah’

dari Yalamlam. Akan tetapi aku tidak hafal ini dari
Rosululloh %.”
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51. Menjawab Pertanyaan
Melebihi yang Ditanyakan
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134. Dari Ibnu ‘Umar Rodhiyallohu Anhuma,
dari Nabi 5‘%%, bahwa ada scorang laki-laki
bertanya: “Apa yang boleh dikenakan oleh orang
yang melakukan ihrom?” Beliau menjawab: “Ia
tidak boleh memakai baju berjahit, imamah (surban
yang dililitkan pada kepala), sirwal (celana), mantel,
atau pakaian yang diberi minyak wangi atau
za'faran. Jika dia tidak mendapatkan sandal, maka
ia boleh mengenakan sepatu dengan memotongnya

hingga di bawah mata kaki.”[]
LA
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